
BAB VI

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

6.1 Pengujian Normal

Sebelum program digunakan, program harus bebas dari kesalahan-

kesalahan yang mungkin dapat terjadi. Oleh karena itu program harus diuji

terlebih dahulu agar dapat diketahui bila terjadi kesalahan. Pengujian normal

diiakukan dengan memberikan masukan yang sesuai dengan spesifikasi awai dan

ketentuan-ketentuan yang diijinkan. Pembahasan setiap proses akan diiakukan

sebagai sub bab tersendin.

6.1.1 Proses Pemasukan Data

Pengujian pada proses ini diiakukan dengan memasukkan data perusahaan

dan data laporan keuangan secara benar atau normal. Proses pemasukkan data

seperti terlihat pada gambar 6.1.
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Gambar 6.1 Pemasukan Data
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Jika proses pemasukan data sudah henar dan lengkap data langsung dapat

diproses dan hasil analisis dapat langsung diketahui, terlihat pada gambar 6.2.
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Gambar 6.2 Ilasil Analisis

6.1.2 Proses Pemasukan Data dari Excel

Pada proses ini, pemasukan data diiakukan dari file excel yang sudah ada

dan kemudian disimpan dalam database untuk diproses.

feWJB>„fa-"».jtTfeMj&«,»» "•iw'j.ato-.jsi^ «&iii£*'*i@&JK&>

L c\- ": is c^r: EH3-

j _i

n Phlb

1 '*?nKl^|.'

j Mj. Doourror-io

My Cc^noJ-fter

! Pleven Fiona™ •Nrr;.-c,',

hiest fit lype !E<r» i~iB
- L-*-_J

Gambar 6.3 Memilih File



Setelah memilih file kemudian data disimpan dalam data base dan diproses

untuk menentukan tingkat kinerja perusahaan.
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Gambar 6.4 Simpan Data
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6.2 Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal diiakukan dengan cara memberikan masukan

yang tidak sesuai dengan spesifikasi avval atau ketentuan-ketentuan yang tidak

diijinkan. Dengan kata lain pengujian cara ini diiakukan dengan memberikan isian

yang salah, sehingga dapat diketahui apakah sistem dapat menangani kesalahan

yang ada dan memberitahukannya kepada pengguna atau tidak. Kesalahan dari

programyang munkin terjadidapatdiklasifikasikan dalam tiga bentuk yaitu :

1. Kesalahan bahasa (language error) atau disebut juga dengan kesalahan

penulisan (syintax error) atau kesalahan tata bahasa (grammatical error)

adalah kesalahan di dalam penulisan source program yang tidak sesuai
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dengan yang dimaksudkan. Misalanya dalam penulisan source program fields

value ditutis field valued.

2. Kesalahan diwaktu proses (run-time error), adalah kesalahan yang terjadi

sewaktu exaculahle program dijalankan. Kesalahan ini menyebabkan proses

program akan berhenti sebelum selesai pada saatnya, karena kompiler

menemukan kondisi-kondisi yang yang belum terpenuhi dan tidak bisa

dikerjakan. Misalnya pada saat mengerjakan program menemukan kesalahana

maka program akan berhenti dan muncul tampilan debug. Pada saat tampilan

debug ditutup maka program tidak akan melanjutkan akan tetapi dipaksa

untuk keluar program (End Task, Restart, Shud Down).

3. Kesalahan logika (logical error) adalah kesalahan logika program yag dibuat.

Kesalahan ini sulit ditemukan, karena tidak ada pemberitahuan mengenai

kesalahannya dan tetap akan didapat hasil dari proses program, tetapi hasilnya

salah. Contoh dari kesalaha logika ini misalnya hasil pembagian seharusnya

didapat dari editI dan edi(2 tetapi dalam penerapannya hasil pembagian di

dapat dari editI dan edilS maka akan memberikan hasil yang tidak sesuai

dengan yang diinginkan walaupun memberikan hasil. Kesalahan seperti itu

merupakan kesalahan yang fatal/berbahaya, karena bila tidak disadari dan

tidak ditemukan, hasil yang salah dapat menyusahkan penggunanya. Cara

mencari kesalahan logika dapat diiakukan dengan tes data, yaitu dengan

menjalankan program dengan menggunakan data tertentu dan

membandingkan hasil perhitungannya dengan hasil perhitungan manual yang

sudah diketahui.
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6.2.1 Proses Pemasukan Data

Pengujian pada proses ini diiakukan dengan tidak mcngisi isian data secara

lengkap. Jadi ada beberapa isian yang seharusnya diisi, dibiarkan kosong. Hasil

pengujian ini terlihat pada gambar 6.5.
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Gambar 6.6 Hasil Pengujian Tidak Normal Input Data

Input data dari file excel juga dapat diiakukan melalui program ini, bila

data yang akan disimpan kedalam database sama atau sudah ada, sistem akan

memberi peringatan seperti terlihat pada gambar 6.7.
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Gambar 6.7 Simpan Data
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